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Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah masyarakat yang masih belum
bisa menerima dan belum bisa percaya kemampuan dari anak berkebutuhan khusus,
dan selain itu hanya beberapa sekolah formal baik negeri maupun swasta yang
masih menerima anak berkebutuhan khusus untuk bisa belajar dan bersosialisasi
dengan siswa regular, dan perusahaan atau industry yang masih belum banyak
menerima karyawan anak berkebutuhan khusus. Dari beberapa permaslahan
tersebut peneliti mencoba mencari solusi di salah satu sekolah kejuruan yang
menerima anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama dengan anak normal,
dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui layanan bimbingan karir yang
ada di sekolah tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif, dan
untuk pengumpulan data terkait dengan anak berkebutuhan khusus menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian akan dianalisis
serta diverifikasi untuk memperoleh kesimpulan. Penelitian ini berlokasikan di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 8 Surabaya, meneurut informasi SMK
Negeri 8 Surabaya merupakan salah satu sekolah yang menerima anak berkebtuhan
Khusus.

Dari hasil temuan di SMK Negeri 8 Surabaya, bahwasanya 1) peran guru
BK untuk penanganan anak berkebutuhan khusus dibantu oleh guru pendamping
khusus. 2) layanan bimbingan karir di SMK Negeri 8 Surabaya ialah bekerja sama
dengan instansi luar, seperti hotel, salon kecantikan dan tatabusana. 3) faktor
pendukung guru pendamping adalah semangat orang tua dalam mendampingi dan
mendukung kegiatan dari sekolah, faktor penghambatnya adalah komunikasi dan
pendampingan ketika praktek. 4) anak berkebutuhan khusus lulusan SMK Negeri 8
Surabaya ada yang keterima bekerja di suatu salon kecantikan dan mendapatkan
beasiswa untuk mengembangkan karir, selain itu ada yang melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi atau perguruan tinggi, seperti universitas adi buana
surabaya, sekolah tinggi ilmu komunikasi surabaya dan sebagianya.
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